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ABSTRAK

HUBUNGAN PELAKSANAAN PRAKTIKUM DAN KETERAMPILAN
GENERIK SAINSDENGAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
KELASVII DI SMP NEGERI 1 BANDAR LAMPUNG
PADA MATERI SISTEM ORGANISAS
KEHIDUPAN MAKHLUK HIDUP
Oleh

REGI RAHMA RAMADANI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan pel aksanaan praktikum
dan keterampilan generik sains dengan hasil belgar pesertadidik. Sampel
penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Bandar Lampung
yang berjumlah 32 orang yang melakukan praktikum materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup. Pengambilan sampel dalam penelitianini
menggunakan teknik purposive sampling. Desain penelitian ini adalah deskriptif

korelasional.

Data pada penelitian ini berupa data kualitatif yang diperoleh dari angket

pel aksanaan praktikum, angket keterampilan generik sains dan lembar observas
keterampilan generik sains sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil belgjar
pesertadidik pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup yang terdiri

atas 20 soal pilihan jamak. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis korelasi.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pel aksanaan praktikum dengan hasil belgjar peserta didik. Terdapat hubungan
yang signifikan antara keterampilan generik sains dengan hasil belgjar peserta
didik. Dan terdapat hubungan yang signifikan antara pel aksanaan praktikum dan

keterampilan generik sains dengan hasil belgjar peserta didik.

Kata kunci: pelaksanaan praktikum, keterampilan generik sains, hasil belgjar
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”
(QS. Al-Bagarah: 283)

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila
kamu telah selesai (dari satu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya
kamu berharap”

(QS. Al-Insyirah: 6-8)

“Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan sabar”’
(Umar bin Khattab ra.)
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Pendlitian

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cabang pengetahuan yang
ada sampal saat ini. IPA tidak terlepas dari metode ilmiah dalam penerapan
pembelgjaran berbasis praktikum. Hal ini karena, IPA diperoleh melalui suatu
metode ilmiah, dimana metode ilmiah diawali dengan pertanyaan-pertanyaan
“mengapa dan bagaimana”. Pertanyaan pertanyaan tersebut mengawali
kemampuan berpikir peserta didik, kemudian dilakukan praktikum untuk
membuktikan dan menjawab pertanyaan yang dimilikinya, akhirnya peserta
didik mampu menemukan konsep IPA yang sedang dipelgjari (Wisudawati dan

Sulistyowati, 2015: 155).

Pembelgjaran IPA tidak terlepas dari praktikum. Praktikum merupakan wahana
ideal untuk mengembangkan kemampuan generik, baik yang berupa
perencanaan, pelaksanaan, maupun pelaporan. Selain itu potensia juga untuk
pengembangan kemampuan dalam hal pengambilan keputusan, pemecahan
masal ah, komunikasi, kerja kelompok, dan penalaran tingkat tinggi. Sekitar
80% proses pembelgjaran IPA di SMP disertai dengan praktikum (Gibb, dalam

Taufik, Rustaman, dan Anna, 2016: 2).



Praktikum dapat dilakukan di laboratorium atau di dalam kelas. Laboratorium
diperlukan untuk menunjang pembel gjaran dikel as sekaligus penunjang
keberhasilan dalam proses pembel gjaran terutama materi |PA ,sehingga
keberadaan |aboratorium ini sangat penting. Materi 1PA, khususnya materi
biologi sudah tidak asing lagi jika pada proses pembelgarannya diiringi dengan
kegiatan praktikum. Hal ini disebabkan karena pada materi IPA-Biologi
biasanya sedikit lebih sulit dipahami jika hanya mengandalkan penjelasan dari
pendidik. Sebaiknya dilakukan praktikum atau pengamatan |angsung agar
pesertadidik dapat |ebih mudah memahami materi dengan baik. Adapun yang
dapat dilakukan oleh pesertadidik di dalam laboratorium antaralain
membuktikan secara langsung teori-teori yang ada, membantu peserta didik
dalam pengembangan motivasi meneliti, mempelgari, memperoleh
pemahaman dan pengal aman langsung mengenai sifat, rahasia, dan gejala-
ggjaaaam kehidupan yang tidak dapat dijelaskan secara verbal (Munandar,

2016: 3).

Kegiatan praktikum merupakan proses pembelgjaran yang sifatnya
memberikan interaksi langsung yang nyata pada peserta didik melalui panca
inderanya. Hal ini tentunya akan memberikan pengalaman belgjar IPA yang
dapat dirasakan secara langsung. Sehingga kegiatan praktikum memiliki
peranan penting dalam mewujudkan motivasi dan minat belgjar serta
mengembangkan keterampilan generik sains dalam proses pembel g aran

Biologi yang akhirnya akan bermuara pada hasil belgjar peserta didik.



K eterampilan generik sains merupakan keterampilan dasar, keterampilan
generik sains merupakan salah satu keterampilan yang ada padadiri peserta
didik, dimana keterampilan ini sangat penting untuk dikembangkan oleh
pendidik. Namun, masih jarang pendidik yang menyadari akan pentingnya
keterampilan tersebut dan tidak banyak pendidik yang mengukur keterampilan
generik sains peserta didik setelah kegiatan belgjar selesai, umumnya pendidik
terbiasa mengukur pada ranah kognitif sgja. Di samping itu, pendidik kurang
memberikan contoh-contoh konkrit dalam mengajarkan materi biologi yang
ada di lingkungan sekitar yang sering dijumpai peserta didik. Hal ini membuat
pesertadidik cenderung menghapal konsep dalam proses pembel g aran,
sebenarnya biologi merupakan ilmu nyata yang dapat dicontohkan langsung
dalam lingkungan sekitar, akan tetapi pendidik tidak mendukung pembelgjaran
yang dapat mengeksplor langsung pengetahuan yang dimiliki peserta didik
pada kehidupan nyata. Oleh sebab itu, perlu adanyatidak lanjut untuk

mengatasi permasal ahan tersebut.

K eterampilan generik sains adalah kemampuan dalam berpikir dan bertindak
sesuai dengan pengetahuan sains yang dimiliki dimana keterampilan ini
berkaitan erat dengan sikap ilmiah yang diturunkan dari keterampilan proses
sains secara umum. Apabila keterampilan generik sainstidak dilatihakan
berakibat pada keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam berpikir dan
bertindak sesuai dengan pengetahuan sains yang dimiliki untuk mempel gjari
berbagai konsep dan menyel esaikan berbagai masalah sains serta berakibat
pula pada proses pembel gjaran selanjutnya yang lebih tinggi. Aspek

keterampilan generik sains umumnyatelah ada pada diri pesertadidik di



sekolah, seperti pengamatan langsung. Sedangkan untuk aspek lainnya, seperti
kesadaran skala, hukum sebab-akibat, pemodelan, hingga membangun konsep

masih jarang dimunculkan peserta didik (Sudarmin, 2012: 980).

Observas awal terhadap kegiatan praktikum IPA di SMPN 1 Bandar Lampung
dilakukan dengan wawancara pada pendidik. Di SMP tersebut telah
menggunakan Kurikulum 2013. Praktikum yang dilakukan belum mencakup
keseluruhan materi biologi yang seharusnya dilaksanakan. Materi yang paling
sering dilakukan praktikum adalah materi sistem organisasi kehidupan
makhluk hidup. Menurut pendidik materi tersebut paling mudah untuk
dilaksanakan praktikum karena pendidik tidak perlu menyiapkan bahan yang
diperlukan, melainkan pesertadidik yang menyiapkan secara mandiri untuk
melaksanakan praktikum. Walaupun, praktikum materi sistem organisas
kehidupan makhluk hidup paling sering dilakukan di sekolah tetapi masih
terdapat beberapa kendala yang dihadapi pada saat praktikum berlangsung
seperti kurangnya ketersediaan alat |aboratorium seperti mikroskop dan kaca
preparat yang jumlahnya sedikit sehingga peserta didik melakukan pengamatan

secara bergantian.

Hasil observas yang dilakukan di SMPN 1 Bandar Lampung menunjukkan
bahwa proses pembel gjaran biologi masih kurang melaksanakan praktikum
dengan memanfaatkan alat/fasilitas yang ada untuk mengembangkan
keterampilan dan kebiasaan berpikir ilmiah peserta didik yang merupakan
bagian dari keterampilan generik sains dalam pembelgaran Biologi. Sehingga
pembel gjaran sains masi h terbilang belum menyentuh pengembangan

keterampilan generik sains secara optimal. Rendahnya keterampilan generik



sains pada akhirnya akan bermuara pada rendahnya hasil belgjar sains peserta
didik. Kegiatan praktikum akan menunjang dan mendukung keberhasilan
pembel g aran tentunya harus terlaksana dengan baik. Mengingat peran penting
dari kegiatan praktikum pada proses pembelgjaran biologi sebagai bentuk
kegiatan yang mampu mengembangkan keterampilan generik sains dan
meningkatkan hasil belgjar peserta didik, maka perlu dilakukan penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan pel aksanaan praktikum
dengan hasil belgar peserta didik. Hubungan keterampilan generik sains
dengan hasil belgar Biologi, serta hubungan pel aksanaan praktikum dengan
hasil belgjar Biologi melalui keterampilan generik sains peserta didik SMPN 1

Bandar Lampung.

Penelitian yang terkait sudah diteliti oleh peneliti sebelumnya antaralain: (1)
Taufik Rahman(2004) bahwa kemampuan merencanakan praktikum
mahasiswatergolong tinggi (rerata=81,4). Profil kemampuan generik
perencanaan tersebut meliputi pemodelan termasuk kategori tinggi
(rerata=8,9), inferens logika termasuk kategori sedang (rerata=79,9) dan sebab
akibat termasuk kategori sedang (rerata=79,7). Dengan demikian, secara
umum pembelgjaran praktikum berbasis kemampuan generik berdampak
positif terhadap baiknya profil kemampuan generik perencanaaan praktikum

calon pendidik.

Berdasarkan uraian di atas pembelgaran ideal masih belum terlaksana dengan
baik, maka dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pel aksanaan

Praktikum dan Keterampilan Generik Sains Dengan Hasi| Belgjar Peserta didik



KelasVII di SMPN 1 Bandar Lampung Pada Materi Sistem Organisasi

Kehidupan Makhluk Hidup”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pel aksanaan praktikum
dengan hasil belgjar peserta didik pada materi sistem organisasi kehidupan
makhluk hidup kelas V11 di SMPN 1 Bandar Lampung?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan generik
sains dengan hasil belgjar peserta didik pada materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup kelas V11 di SMPN 1 Bandar Lampung?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pel aksanaan praktikum
dan keterampilan generik sains dengan hasil belgjar pesertadidik pada
materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup kelas VIl SMPN 1

Bandar Lampung?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan signifikansi:
1. Hubungan antara pel aksanaan praktikum dengan hasil belgar peserta didik
pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup kelas VIl di SMPN

1 Bandar Lampung.



2. Hubungan antara keterampilan generik sains dengan hasil belgjar peserta
didik pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup kelas V11 di
SMPN 1 Bandar Lampung.

3. Hubungan antara pel aksanaan praktikum dan keterampilan generik sains
dengan hasil belgar peserta didik pada materi sistem organisasi kehidupan

makhluk hidup kelas VII SMPN 1 Bandar Lampung

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi pendliti
Memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal sebagai calon pendidik
biologi yang profesional dalam pelaksanaan praktikum yang dapat
memunculkan keterampilan generik sains pada peserta didik.

2. Bagi pendidik
Diharapkan dapat melaksanaan pembel gjaran praktikum yang dapat
memunculkan keterampilan generik sains pada peserta didik.

3. Bagi sekolah
Memberikan informasi mengenai pel aksanaan praktikum yang dapat
memunculkan keterampilan generik sains pada pembelgjaran Biologi.

4. Bagi Pendliti lain
Memberikan bahan rujukan untuk meniliti lebih lanjut mengenai
keterampilan generik sains pada pelaksanaan praktikum yang dapat
dikembangkan guna memecahkan masalah-masalah praktis dalam

kehidupan.



E. Ruang Lingkup Pendlitian

Guna menghindari kesalahpahaman pada permasal ahan yang akan dibahas

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan
dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi variabel tersebut sehinggatidak terdapat manipulasi
variabel. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian mengenai
hubungan pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik sains dengan

hasi| belgjar peserta didik.

2. Pelaksanaan praktikum merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta
didik melalui kegiatan praktek untuk penyelidikan suatu objek tertentu
secara sistematis, yang bertujuan melatih kompetens tertentu dengan
menggunakan fasilitas laboratorium ataupun diluar laboratorium berkaitan
dengan suatu bidang ilmu tertentu. Pelaksanaan praktikum yang akan
diamati dalam kegiatan praktikum IPA materi sistem organisasi kehidupan
makhluk hidup di kelas VII antaralain: (1) pelaksanaan praktikum pada
materi organisasi kehidupan oleh peserta didik; (2) pelaksanaan praktikum
pada materi organisasi kehidupan yang dapat memunculkan keterampilan
generik sains. (3) hasil belgar pesertadidik terhadap pel aksanaan

praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup

3. Keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang dapat digunakan
untuk mempelgari berbagai konsep-konsep serta menyel esaikan berbagai

masal ah sains, untuk memahami konsep-konsep abstrak secara umum maka



dibutuhkan kemampuan penalaran yang tinggi dan untuk mencapai
kemampuan penalaran yang tinggi tersebut peserta didik dibiasakan dengan
cara belgjar yang menuntut penggunaan penalaran. keterampilan generik
sains merupakan keterampilan yang digunakan secara umum dalam
berbagai kerjailmiah, dan dapat digunakan sebagai |andasan dalam

mel akukan kegiatan laboratorium. Keterampilan generik sains dianalisis
berdasarkan beberapaindikator yaitu : (1) pengamatan langsung; (2)

pengamatan tidak langsung; (3) sebab akibat; (4) pemodelan; (5) inferens

. Hasll belgjar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah peserta
didik tersebut melakukan kegiatan pembel gjaran sehingga sebagai bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh pesertadidik dalam aspek kognitif,
afektif, serta psikomotor. Adapun hasil belgar yang akan dianalisis oleh

pendidik melalui nilai hasil ulangan harian peserta didik.

. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Sistem Organisasi Kehidupan
Makhluk Hidup di kelas VII Semester |l yang terdapat padaK.D 3.6
Mengidentifikasi sistem organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai
organisme dan komposisi utama penyusun sel dan K.D 4.6 Membuat model
struktur sel tumbuhan/hewan. Sedangkan sub materi yang akan diamati
pada pel aksanaan praktikum adalah sub materi Sel Sebagai Unit Struktural

dan Fungsional Kehidupan

. Subjek pendlitian ini adalah pesertadidik kelasVII SMPN 1 Bandar

Lampung tahun garan 2018/2019.
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F. Kerangka Pikir Pendlitian

Pel aksanaan pembelgaran biologi tidak hanya diharapkan mampu menguasai
fakta-fakta, konsep-konsep maupun prinsip-prinsip sgja melainkan merupakan
suatu proses penemuan, sehingga dalam mengembangkan pembel gjaran biologi
dikelas seharusnya ada keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelgaran
untuk menemukan sendiri pengetahuan melalui interaksinya dalam kehidupan.
Di dalam kehidupan terdapat tingkatan struktur organisasi kehidupan makhluk
hidup. Organisme merupakan bagian hierarki struktur makhluk hidup yang
membentuk organisasi kehidupan. Hierarki struktur ini disebut hierarki

Biologi.

Organisasi kehidupan terdiri atasatom —» molekul —» organel sel—»
sl —» jaringan —» organ —» sSistemorgan —» organisme.

Sel berada di tingkatan struktural terendah yang masih mampu menjalankan
semua fungsi kehidupan. Sel mampu melakukan regulasi terhadap dirinya
sendiri, memproses energi, tumbuh dan berkembang, tanggap terhadap

lingkungan, serta melakukan reproduksi.

Kerjasamadan interaksi di antara sel-sel ini menyebabkan organisme dapat
mempertahankan hidupnya. Sel-sel yang mempunyai fungsi dan bentuk yang
sama akan berkelompok. Kelompok sel itu dinamakan jaringan.Kumpulan dari
beberapa macam jaringan yang berbeda dan membentuk satu kesatuan untuk
melakukan fungsi tertentu disebut organ. Sistem organ merupakan bentuk kerja

sama antar organ untuk melakukan fungsi tertentu.
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Pembelgjaran biologi tidak hanya dapat dilakukan di dalam kelas tetapi bisa
dilakukan di laboratorium ataupun di alam. Kemampuan memecahkan
masal ah, berpikir kritis dan berpikir kreatif merupakan hakekat tujuan

pendidikan dan menjadi kebutuhan bagi peserta didik untuk menghadapi dunia.

Pelaksanaan praktikum Biologi membantu peserta didik untuk berpikir kritis
dalam menganalisis fakta yang ada. Setelah melaksanakan praktikum, peserta
didik diharapkan mampu menemukan konsep dan prinsip yang sudah
dipelgari, sehingga proses pembel gjaran bisa berjalan dengan optimal.
Praktikum yang ideal harus didukung dengan adanya sarana dan prasarana
yang sesual, agar praktikum yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik.
Praktikum yang ideal memiliki aspek yang dapat ditinjau dari pesertadidik

dalam pelaksanaan praktikum yang sedang berlangsung.

Daam pelaksanaan praktikum peserta didik berperan sebagai subjek yang
melakukan praktikum. Oleh karenaitu pelaksanaan praktikum pada materi
sistem organisasi kehidupan makhluk hidup, penelitian ini melakukan
hubungan pelaksanaan praktikum dengan menggunakan 3 (tiga) aspek yaitu:
(1) Pelaksanaan praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk
hidup oleh peserta didik,aspek ini dilihat untuk mengetahui pelaksanaan
praktikum IPA-Biologi; (2) pelaksanaan praktikum pada materi sistem
organisasi kehidupan makhluk hidup yang dapat memunculkan keterampilan
generik sains. (3) hasil belgar pesertadidik terhadap pelaksanaan praktikum
pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup dilihat dari hasil nilai

ulangan harian peserta didik.
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Data yang diperoleh dari perangkat penelitian tersebut kemudian akan
dianadisis. Analisis dilakukan berdasarkan aspek yang terdapat dalam
perangkat penelitian, sehingga diperoleh gambaran akhir mengenai hubungan
pel aksanaan praktikum dan keterampilan generik sains dengan hasil belgjar

pesertadidik. Kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Pembelgjaran IPA berbasis Keterampilan Generik Sains
praktikum: Peserta Didik:
- Membuat pesertadidik aktif - Keterampilan dasar dalam
- Méatih keterampilan- pembelgaran IPA
keterampilan sains - Perlu dilatih terus menerus
untuk mengembangkannya

Hasil Belgjar Peserta Didik:
Meningkat dengan pel aksanaan
praktikum yang memunculkan

keterampilan generik sains

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pelaksanaan praktikum
dan keterampilan generik sains dengan hasil belgar peserta didik. Hubungan
antara dua variabel yaitu pelaksanaan praktikum (X) dan keterampilan generik
sains (X,) sebagai variabel bebas dengan hasil belgar pesertadidik (Y)

sebagai variabel terikat.



G.Hipotesis
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ho:

H]_:

H]_:

Tidak ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum
dengan hasil belgjar pesertadidik kelas V11.2 di SMPN 1 Bandar
Lampung pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup.
Ada hubungan yang signifikan antara pel aksanaan praktikum dengan
hasi| belgar pesertadidik kelas V11.2 di SMPN 1 Bandar Lampung

pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup.

= Tidak ada hubungan yang signifikan antara keterampilan generik

sains dengan hasil belgjar pesertadidik kelasVI1.2 di SMPN 1
Bandar Lampung pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk
hidup.

Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan generik sains
dengan hasil belgar pesertadidik kelas VI1.2 di SMPN 1 Bandar
Lampung pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup.
Tidak ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum
dan keterampilan generik sains dengan hasil belgjar peserta didik
kelas VII di SMPN 1 Bandar Lampung pada materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup.

Ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum dan
keterampilan generik sains peserta didik dengan hasil belgjar peserta
didik kelas VIl di SMPN 1 Bandar Lampung pada materi sistem

organisas kehidupan makhluk hidup.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelagjaran | PA

IPA merupakan sekumpulan pengetahuan yang biasaterjadi di lingkungan
sehari-hari dan sekumpulan konsep serta bagan konsep dalam kehidupan.
Belgar tentang kehidupan merupakan bagian pembel gjaran dalam proses
alam dan sekitarnya. Sebagai suatu proses, |PA merupakan proses yang
dipergunakan untuk mempelgari objek studi, menemukan dan
mengembangkan produk— produk IPA, serta sebagai aplikas, teori-teori IPA
akan melahirkan teknologi yang dapat memberikan kemudahan bagi
kehidupan. Secaraumum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi,

fisika, dan kimia (Trianto, 2010: 140).

IPA memiliki definisi menurut Carin dan Sund (dalam Wisudawati dan
Sulistyowati, 2015: 24) sebaga pengetahuan yang sistematis dan tersusun
secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasi
observas dan eksperimen. Merujuk pada definisi Carin dan Sund tersebut
maka IPA memiliki empat unsur utamayaitu: (1) sikap: IPA memunculkan
rasaingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta
hubungan sebab akibat. Persoalan IPA dapat dipecahkan dengan
menggunakan prosedur yang bersifat open ended; (2) proses. proses

pemecahan masalah dalam IPA memungkinkan adanya prosedur yang runtut
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dan sistematis melalui metode ilmiah; (3) produk: IPA menghasilkan produk
berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum, dan (4) aplikasi: penerapan metode

ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.

IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya produk
sgjatetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan dalam hal

mel aksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud melalui
pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional. Sedangkan sikap
ilmiah misalnya objektif dan jujur dalam mengumpulkan data yang diperoleh.
Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah, IPA memperoleh penemuan-
penemuan atau produk yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori

(Sulistyanto, 2008:7).

Pembel gjaran adalah fakta, konsep, prinsip, dan prosedur pembelgjaran yang
telah diuji kebenarannya melalui pendekatan ilmiah (behavioristic,
kognitivistik, konstruktivistik, perilaku social/socialbehavior (Maimun dalam
Nasir dan Kurniati, 2016:131). Pembelgjaran IPA termasuk dalam taksonomi
Bloom bahwa pembel gjaran dapat memberikan pengetahuan (kognitif).
Disamping itu, pembelgjaran IPA dapat memberikan sebuah keterampilan
(psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan,
dan apresiasi. Di dalam mencari jawaban terhadap suatu permasalahan yang
dapat membedakannya dengan pembelgjaran lain (Trianto, 2010: 142).
Pembelgjaran IPA menurut Depdiknas (2007: 7) dilaksanakan untuk beberapa
tujuan yang ingin dicapai antaralain: (1) Meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembel g aran. Pembelgaran yang disgjikan terpisah-pisah dalam

standar kompetensi dan kompetensi dasar memungkinkan adanya tumpang
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tindih dan pengulangan, sehingga membutuhkan waktu dan energi yang lebih
banyak, dan membosankan bagi peserta didik; (2) Meningkatkan minat dan
motivasi. Pembelgjaran IPA dapat mempermudah dan memotivasi peserta
didik untuk mengenal, menerima, menyerap dan memahami keterkaitan atau
hubungan antar konsep pengetahuan dan nilai atau tindakan yang termuat
dalam tematersebut; (3) Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus.
Model pembelgaran IPA Terpadu dapat menghemat waktu, tenaga, sarana
serta biaya karena pembel gjaran beberapa kompetensi dasar dapat digjarkan

sekaligus.

Hasil belgjar IPA yang dicapai oleh peserta didik menurut Hayat dan Y usuf
(dalam Wisudawati dan Sulistyowati, 2015:11) di Indonesia yang tergolong
rendah dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu karakteristik peserta didik dan
keluarga, kemampuan membaca, motivas belgjar, minat dan konsep diri,
strategi belgjar, tingkat kehadiran dan rasa memiliki. Faktor yang sangat
penting adal ah lingkungan belgjar peserta didik dalam bentuk strategi yang
diciptakan pendidik untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki
pesertadidik dalam mempelgjari IPA, dan menggunakan konsep IPA tersebut

dalam memahami lingkungan.

. Metode Praktikum

Praktikum adalah pengalaman belgjar dimana peserta didik berinteraksi
dengan materi atau dengan sumber data sekunder untuk mengamati dan
memahami materi. Metode praktikum adalah cara penyajian pelajaran dengan

menggunakan percobaan. Dalam pel aksanaan metode ini peserta didik
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mel akukan kegiatan yang mencakup pengendalian variabel, pengamatan,
melibatkan pembanding atau kontrol, dan penggunaan alat-alat praktikum.
Dalam proses belgjar mengajar dengan metode praktikum ini peserta didik
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri. Dengan
mel akukan praktikum peserta didik akan menjadi |ebih yakin atas satu hal
daripada hanya menerimadari pendidik dan buku, dapat memperkaya
pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belgjar akan bertahan

lebih lama dalam ingatan peserta didik (Kholid dan Fitrijaya, 2011: 11).

Metode praktikum mengajarkan peserta didik untuk dapat bekerja mandiri
dalam penggunaan alat, hal ini dikemukakan oleh Aqib (2013: 114), kegiatan
praktik menggunakan alat-alat tertentu sehingga dapat melatih keterampilan
peserta didik dalam menggunakan alat-alat yang telah diberikan kepadanya
serta hasil yang dicapai mereka. Keterampilan peserta didik dalam penggunaan
alat di dalam maupun di luar laboratorium dapat membantu mempercepat

kegiatan praktikum.

Pel aksanaan praktikum dalam pembelgjaran IPA dapat dilaksanakan di
laboratorium maupun di alam sekitar. Pelaksanaan praktikum di laboratorium
akan efektif jika memperhatikan tujuan pembelgaran IPA, ketersediaan
peralatan laboratorium yang cukup untuk semua peserta didik, bahan-bahan
yang digunakan harus cukup untuk semua peserta didik, peserta didik telah
memahami Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam menggunakan aat
dan bahan, serta aat dan bahan yang digunakan harus memiliki kualitas yang
baik. Sedangkan pel aksanaan praktikum di alam sekitar akan efektif jika

pendidik mampu menentukan tujuan pembelgaran IPA yang akan dicapai,
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menentukan tempat yang sesuai, menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan,
dan menentukan waktu pelaksanaan praktikum (Wisudawati dan Sulistyowati,

2015: 156).

Praktikum yang dilakukan di sekolah memiliki tujuan dan manfaat bagi
perkembangan peserta didik yang mel aksanakannya. Menurut Munandar
(2016: 5) praktikum IPA di sekolah memiliki tujuan yaitu: (1) melatih
keterampil an-keterampilan yang dibutuhkan peserta didik; (2) memberi
kesempatan untuk menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya secara nyata dalam praktik; (3) membuktikan
sesuatu secarailmiah; dan (4) menghargai ilmu dan keterampilan yang
dimiliki. Sedangkan manfaat pelaksanaan praktikum di sekolah yaitu: (1)
mengembangkan motivasi belgar; (2) mengembangkan keterampilan dasar
eksperimen; (3) menjadi wahana belgar pendekatan ilmiah; dan (4) menunjang

pemahaman materi pelgjaran.

Adatiga bentuk praktikum di sekolah menurut Rustaman (dalam Munandar,
2016: 6) yaitu: (1) latihan,bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
dasar, seperti menggunakan indera mata untuk melakukan observasi
mikrokospik, bekerja secaraaman di laboratorium, menggunkan peralatan
dengan tepat, dan melaksanakan praktikum dengan benar; (2) penyelidikan,
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. Peserta
didik bekerja seperti ilmuwan, mengidentifikasi masalah, memecahkan
masalah, merancang caraterbaik untuk memecahkan masalah, menerapkannya

dalam kegiatan praktikum, menganalisis dan mengevaluas hasilnya; (3)
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pengalaman belgjar, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi

pelgjaran.

Sedangkan bentuk praktikum menurut Woolnough (Rahman, et al., 2006: 62)
terdiri atas praktikum yang bersifat latihan, praktikum yang bersifat memberi
pengalaman, dan praktikum yang bersifat investigasi atau penyelidikan.
Praktikum bentuk latihan bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dasar,
seperti menggunakan aat, mengukur, mengamati (observasi). Contoh
praktikum bersifat latihan adalah: berlatih menggunakan mikroskop, berlatih
melakukan titrasi, berlatih menggunakan spektrof otometer, berlatih
mengunakan kunci determinasi, berlatih merakit perangkat alat praktikum.
Praktikum bentuk pengalaman bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
materi pelgjaran. Contoh praktikum bentuk pengalaman adalah: eksplorasi
respons fisiologis sgjenis tumbuhan, menumbuhkan dan memelihara tumbuhan
atau hewan tertentu, mempelgari morfologi dan anatomi hewan dan tumbuhan.
Pelaksanaannya dapat secara induktif atau deduktif (verifikasi). Praktikum
bentuk investigasi bertujuan untuk mengembangkan kemampuan memecahkan
masal ah. Pada praktikum ini pesertadidik dituntut dapat bertindak sebagai

seorang scientist.

Pembel g aran praktikum dapat dilaksanakan dengan model terpisah teori dan
model terpadu teori. Model praktikum yang terpisah teori artinya bahwa

pel aksanaan pembel gjaran praktikum terpisah waktu dan pelaksanaannya
dengan pembel gjaran teori. Urutan pelaksanaannya mungkin pembelgaran
teori dulu atau pembelgjaran praktikum dulu. Dalam hal ini ada pembagian

waktu khusus untuk pembelgjaran teori dan praktikum. Model praktikum
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terpadu teori terjadi apabila pel aksanaan pembel gjaran praktikum dan
pembel gjaran teori bersama-sama dalam satu waktu yang bersamaan. Dalam
hal ini tidak ada pembagian waktu khusus untuk pembelajaran teori dan

praktikum (Rahman, et a., 2006: 4).

Praktikum dapat dilaksanakan di dalam laboratorium maupun di luar
laboratorium. Laboratorium merupakan suatu tempat, atau ruangan yang
dilengkapi dengan peralatan tertentu untuk melakukan suatu percobaan atau
penyelidikan (Samsudin et a, 2012: 15). Menurut Parappilly et al. (2013: 42)
kegiatan laboratorium atau kerja laboratorium adal ah suatu bentuk kerja
praktik yang bertempat dalam lingkungan yang disesuaikan dengan tujuan agar
peserta didik terlibat dalam pengalaman belgar yang terencana dan

berinteraks dengan peralatan untuk mengobservasi serta memahami fenomena.
Pada pel aksanaan praktikum dalam proses pembel gjaran, ada langkah-langkah
yang perlu dilakukan agar hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.
Menurut Djgjadisastra (dalam Anggraini, 2012: 2-22) adatiga langkah utama
yang perlu dilakukan, yaitu langkah persiapan, langkah pelaksanaan, dan
tindak lanjut metode praktikum. Langkah persiapan diperlukan untuk
memperkecil kel emahan-kelemahan atau kegagal an-kegagal an yang dapat
muncul. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam langkah persigpan antaralain
menetapkan judul dan tujuan praktikum, mempersiapkan alat dan bahan yang
diperlukan, mempersiapkan tempat praktikum, mempertimbangkan jumlah
pesertadidik dengan jumlah aat yang tersedia dan kapasitas tempat praktikum,
mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama praktikum, serta membuat

petunjuk dan langkah-langkah praktikum.
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Langkah-langkah pelaksanaan dalam praktikum menurut Hamalik (2002: 220)

yaitu:

a. Susunlah suatu rencana dan persiapan secara seksama dan rinci.

b. Latihlah para peserta didik melakukan praktik secarateliti, rapi, efisien dan
dipahami oleh pesertadidik.

c. Berikan bimbingan secara kontinu, terarah sesuai dengan kebutuhan
dan masalah yang dihadapi oleh peserta didik.

d. Lakukan penilaian terhadap proses pelaksanaan dan keberhasilan praktikum

itu

. Keterampilan Generik Sains

Keterampilan generik sains menurut Tawil (2014: 85) merupakan kemampuan
intelektual hasil perpaduan atau interaksi kompleks antara pengetahuan sains
dan keterampilan. Keterampilan generik adalah strategi kognitif yang dapat
berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor yang dapat
dipelgari dan tertinggal dalam diri peserta didik. Dengan demikian
keterampilan generik sains dapat diterapkan pada berbagai bidang. Begitu pula
dengan Brotosiswoyo dalam (Saptorini, 2008: 191) keterampilan generik sains
adal ah kemampuan dasar yang bersifat umum, fleksibel dan berorientasi
sebagai beka mempelgjari ilmu pengetahuan yang lebih tinggi atau melayani
tugas-tugas bidang ilmu/pekerjaan yang lebih luas, yaitu tidak hanya sesuai
bidang keahliannya tetapi juga bidang lain. Keterampilan generik sains juga
sebagal kemampuan atribut untuk hidup dan bekerja. Keterampilan generik

sains dapat digunakan untuk semua jenis pekerjaan, termasuk kompetensi dasar
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atau kemampuan kunci yang berhubungan dengan kepegawaian. Keterampilan
generik sains sangat berguna untuk melanjutkan pendidikan dan kesuksesan

karier.

Kemampuan generik sains dalam pembelgaran IPA menurut Brotosiswoyo
dalam (Tawil, 2014: 93) dapat dikategorikan menjadi sembilan indikator, yaitu:
(1) pengamatan langsung; (2) pengamatan tidak langsung; (3) kesadaran
tentang skala besaran: (4) bahasa simbolik; (5) kerangka logika taat-asas; (6)
inteferensi logika; (7) hukum sebab akibat; (8) pemodelan matematika; (9)
membangun konsep. Makna dari setiap keterampilan generik sains tersebut
adalah sebagai berikut.
a. Pengamatan langsung
Sains merupakan ilmu tentang fenomena dan perilaku alam sepanjang
masih dapat diamati oleh manusia. Hal ini menuntut adanya kemampuan
manusia untuk melakukan pengamatan langsung dan mencari keterkaitan
sebab akibat dari pengamatan tersebui.
b. Pengamatan tidak langsung
Dalam pengamatan tidak langsung, alat indra yang digunakan manusia
memiliki keterbatasan. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, manusia
melengkapi diri dengan berbagai peralatan. Beberapa gejalaaam lain juga
terlalu bahaya jika ada kontak langsung dengan tubuh manusia, seperti arus
listrik dan zat-zat kimia beracun. Untuk itu, diperlukan alat bantu, seperti
ampermeter, indikator, dan lain-lain. Caraini dikenal dengan pengamatan

tidak langsung.
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c. Kesadaran akan skala besaran
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, seseorang yang belgar sains akan
memiliki kesadaran besaran dari berbagai objek yang dipelgarinya.
Dengan demikian, ia dapat membayangkan bahwa yang dipelgarinyaitu
tentang ukuran yang sangat besar, seperti jagat raya sampai yang sangat
kecil, seperti keberadaan pasangan el ektron.

d. Bahasasimbolik
Untuk memperjelas gejalaalam yang dipelgjari oleh setiap rumpun ilmu
diperlukan bahasa simbolik, agar terjadi komunikas dalam bidang ilmu
tersebut. Dalam sains, misalnya bidang kimia dikena adanyalambang
unsur, persamaan reaksi, simbol-simbol untuk reaksi searah, reaksi
kesetimbangan, resonansi, dan banyak lagi bahasa simbolik yang telah
disepakati dalam bidang ilmu tersebut.

e. Kerangkalogikataat asas
Pada pengamatan panjang tentang gelgja alam yang dijelaskan melalui
banyak hukum, orang akan menyadari keganjilan dari sifat taat asasnya
secaralogika. Untuk membuat hubungan hukum-hukum itu taat asas, perlu
ditemukan teori baru yang menunjukkan kerangka logika taat asas.
Misalnya, keganjilan antara hukum mekanika Newton dan elekrodinamika
Maxwell, yang akhirnya dibuat taat asas dengan lahirnyateori relativitas
Einstein.

f. Inferens logika
Logika sangat berperan dalam melahirkan hukum-hukum sains. Banyak
fakta yang tidak dapat diamati langsung dapat ditemukan melalui inferensia

logika dari konsekuensi-konsekuensi logis hasil pemikiran dalam belgar
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sains. Misalnya, titik nol dergjat Kelvin sampai saat ini belum dapat
direalisasikan, tetapi orang yakin bahwaitu benar.

g. Hukum sebab akibat
Rangkaian hubungan antara berbagai faktor dari gejala yang diamati
diyakini sains selalu membentuk hubungan yang dikenal sebagai hukum
sebab akibat.

h. Pemodelan matematik
Untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang diamati diperlukan bantuan
pemodelan matematik sehingga dapat diprediksikan dengan tepat
kecenderungan hubungan atau perubahan suatu fenomena alam.

i.  Membangun konsep
Tidak semua fenomena alam dapat dipahami dengan bahasa sehari-hari.
Oleh karenaiitu, diperlukan bahasa khusus yang dapat disebut konsep. Jadi,
belgar sains memerlukan kemampuan untuk membangun konsep agar bisa
ditelaah lebih lanjut untuk memerlukan pemahaman yang lebih lanjut.

Konsep-konsep inilah diuji keterapannya.

Berikut adalah indikator keterampilan generik sains yang dikembangkan oleh
Taufik Rahman:

Tabel 1.Keterampilan Generik Sains
No. | Ragam Cakupan Keterampilan
1. | Pengamatanlangsung |a. Mengamati objek yang karakteristiknya
dapat diobservasi langsung oleh indera
baik menggunakan aat ataupun tidak.
b. Mengungkapkan karakteristik objek
(lisan, tulisan, gambar) berdasarkan hasil
penginderaan langsung.
c. Mélihat objek menggunakan lup atau
mikroskop.
2. | Pengamatan tidak a. Mengamati objek yang karakteristiknya
langsung tidak dapat diobservasi langsung oleh
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inderatetapi efeknya yang terobservasi
dengan alat atau melaui proses.

. Mengobservas potensial, intensitas,

kandungan, atau konsentrasi suatu zat
dengan menggunakan alat.
Mengungkapkan karakteristik objek
(lisan, tulisan, gambar) melalui
penginderaan tak langsung.

. Menentukan konsentrasi zat dengan titrasi

atau menggunakan spekrofotometer.
Menentukan amilum hasil fotosintesis
dengan larutan lugol.

Kesadaran skala

Menggunakan ukuran, besaran, dan satuan
serta membandingkan objek satu dengan
yang lain.

. Membuat perbandingan ukuran atau objek

tiruan dengan objek sebenarnya.
Menggambar suatu objek dengan
proporsional.

. Menyayat objek dengan ukuran yang

sesual untuk dapat dilihat di bawah
mikroskop.

Bahasa simbolik

Menggunakan istilah, rumus atau
perhitungan yang menggunakan lambang
atau simbol.

. Menjelaskan simbol dalam biologi.

Menggunakan simbol, aturan, rumus
matematika atau sains dalam memecahkan
atau menjelaskan masalah biologi.

Kerangkalogika

Membuat atau menggunakan kriteria
untuk suatu fenomena.

. Mengelompokkan berdasarkan kriteria.

Membuat atau menggunakan kunci
determinasi.

. Membuat atau menggunakan peta konsep.

Sebab akibat

Menjelaskan, menghubungkan atau
menentukan perlakuan dan hasil
perlakuan.

. Menentukan variabel (bebas, terikat,

kendali, rambang).
Menghubungkan dua atau |ebih variabel
(rumusan masalah).

. Merumuskan kesetimbangan kimia.

Pemodelan

Membuat objek, aktivitas, atau tiruan yang
dapat digunakan sebagai contoh.

. Melakukan peragaan atau aktivitas

tertentu untuk dicontoh.
Membuat tabel dari data yang belum

" ditabelkan.
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. Mengubah tabel data ke dalam bentuk

'~ sebaliknya

uraian atau sebaliknya.
Mengubah data ke dalam grafik atau

Mengubah uraian kata ke dalam bentuk
grafik/gambar/bagan atau sebaliknya.

8. Inferensi

. Merumuskan kesimpulan untuk persoalan

. Memecahkan masalah berdasarkan

Membuat kesimpulan berdasarkan hasil
observasi.

baru berdasarkan akibat logis dari
kesimpulan-kesimpulan atau teori-teori
yang ada, tanpa melihat bagaimana makna
konkret sesungguhnya.

Membuat penjelasan atau argumen
berdasarkan rujukan.

rujukan.
Menarik kesimpulan berdasarkan rujukan.

9. | Abstraksi

Mewujudkan objek abstrak biologi
(misalnya proses fisiologi) menjadi objek
yang bias dilihat dan dipahami (misalnya
dalam bentuk gambar, model, atau
animasi).

Sumber: Rahman (2008: 100).

Hasil penelitian Yeung et. a. (Tawil, 2014: 97) menunjukkan bahwa

komponen keterampilan generik yang terkait dengan pekerjaan dan

pembel gjaran sepanjang hayat, meliputi sebagai berikut.

a. Keterampilan sosio-kognitif, meliputi keterampilan komunikasi, pemecahan

masal ah, dan interpersonal.

b. Keterampilan akademik, meliputi keterampilan berbahasa dan numerik.

c. Keterampilan diri/kepribadian, meliputi rasa tanggung jawab, inisiatif,

berupaya, dan pembelgaran diri.

Ciri pembelgaran sains melalui keterampilan generik sains adalah

membekalkan keterampilan generik sains kepada peserta didik sebagai

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelgaran fisika,
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biologi dan kimia dapat membekalkan keterampilan generik melalui
pengamatan langsung atau tidak langsung, bahasa simbolik, inferensi logika,
pemodelan matematik, dan membangun konsep. Pembelgjaran sains yang
berorientasi keterampilan generik dengan pengembangan pembel gjaran
berpusat pada aktivitas peserta didik dan pemanfaatan keunggulan komputer.
Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran berorientasi
keterampilan generik sains mampu meningkatkan penguasaan konsep peserta
didik sampai pada kategori “sedang”. Dengan demikian, pembelajaran
berorientasi pada keterampilan generik sains merupakan pembelgjaran yang

lebih mengedepankan keterampilan proses (Tawil, 2014: 98)

.Hasil Belajar

Hasi| belgjar adalah perubahan tingkah laku peserta didik akibat proses
kegiatan belgjar menggjar, yang berupa perubahan dalam aspek kognitif,
afektif dan psikomotor (Purwanto, 2010: 46). Sementaraitu Sudjana, (2010:
22) menyatakan bahwa di dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan
klasifikas hasil belgjar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar dibagi
menjadi tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.
1. Aspek Kognitif

Taksonomi Bloom aspek kognitif yang telah direvisi Anderson dan

Krathwohl (2001:66-88) yakni: mengingat (remember),

memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis

(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create).



28

a. Mengingat (Remember)

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari
memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru sgja
didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat
merupakan dimensi yang berperan penting dalam proses pembel gjaran
yang bermakna (meaningful learning) dan pemecahan masalah
(problem solving). Kemampuan ini dimanfaatkan untuk menyel esaikan
berbagai permasalahan yang jauh lebih kompleks. Mengingat melipuiti
mengenali (recognition) dan memanggil kembali (recalling).
Mengenali berkaitan dengan mengetahui pengetahuan masa lampau
yang berkaitan dengan hal-hal yang konkret, misalnyatanggal lahir,
alamat rumah, dan usia, sedangkan memanggil kembali (recalling)
adal ah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa lampau

secara cepat dan tepat.

. Memahami/mengerti (Under stand)

Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian
dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi.
Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan
(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan
akan muncul ketika seorang peserta didik berusaha mengenali
pengetahuan yang merupakan anggota dari kategori pengetahuan

tertentu.

Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi yang

spesifik kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya.
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Membandingkan merujuk padaidentifikasi persamaan dan perbedaan
dari dua atau lebih obyek, kejadian, ide, permasal ahan, atau situasi.
Membandingkan berkaitan dengan proses kognitif menemukan satu

persatu ciri-ciri dari obyek yang diperbandingkan.

Menerapkan (Apply)

Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan atau
mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau
menyel esaikan permasal ahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi
pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi
kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan

(implementing).

Menjaankan prosedur merupakan proses kognitif peserta didik dalam
menyel esalkan masalah dan melaksanakan percobaan dimana peserta
didik sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu menetapkan
dengan pasti prosedur apa sgja yang harus dilakukan. Jika peserta didik
tidak mengetahui prosedur yang harus dilaksanakan dalam

menyel esaikan permasal ahan maka peserta didik diperbolehkan

melakukan modifikasi dari prosedur baku yang sudah ditetapkan.

M engimplementasikan muncul apabila peserta didik memilih dan
menggunakan prosedur untuk hal-hal yang belum diketahui atau masih
asing. Karena peserta didik masih merasa asing dengan hal ini maka
pesertadidik perlu mengenali dan memahami permasalahan terlebih

dahulu kemudian baru menetapkan prosedur yang tepat untuk
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menyel esaikan masalah. Mengimplementasikan berkaitan erat dengan

dimensi proses kognitif yang lain yaitu mengerti dan menciptakan.

Menerapkan merupakan proses yang kontinu, dimulai dari peserta
didik menyelesaikan suatu permasal ahan menggunakan prosedur
baku/standar yang sudah diketahui. Kegiatan ini berjalan teratur
sehingga peserta didik benar-benar mampu melaksanakan prosedur ini
dengan mudah, kemudian berlanjut pada munculnya permasal ahan-
permasalahan baru yang asing bagi peserta didik, sehingga peserta
didik dituntut untuk mengenal dengan baik permasalahan tersebut dan

memilih prosedur yang tepat untuk menyel esaikan permasal ahan.

. Menganalisis (Analyze)

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari
keterkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana
keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasal ahan. Kemampuan
menganalisis merupakan jenis kemampuan yang banyak dituntut dari
kegiatan pembelgaran di sekolah-sekolah. Berbagali mata pelgjaran
menuntut peserta didik memiliki kemampuan menganalisis dengan
baik. Tuntutan terhadap peserta didik untuk memiliki kemampuan
menganalisis sering kali cenderung lebih penting dari pada dimens
proses kognitif yang lain seperti mengevaluasi dan menciptakan.
Kegiatan pembel gjaran sebagian besar mengarahkan peserta didik
untuk mampu membedakan fakta dan pendapat, menghasilkan

kesimpulan dari suatu informasi pendukung.
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Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut
(attributeing) dan mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut
akan muncul apabila peserta didik menemukan permasal ahan dan
kemudian memerlukan kegiatan membangun ulang hal yang menjadi
permasal ahan. Kegiatan mengarahkan pesertadidik padainformasi-
informasi asal mula dan alasan suatu hal ditemukan dan diciptakan.
M engorganisasikan menunjukkan identifikasi unsur-unsur hasil
komunikas atau situasi dan mencoba mengenali bagai mana unsur
unsur ini dapat menghasilkan hubungan yang baik. Mengorganisasikan
memungkinkan peserta didik membangun hubungan yang sistematis
dan koheren dari potongan-potongan informasi yang diberikan. Hal
pertama yang harus dilakukan oleh peserta didik adalah
mengidentifikasi unsur yang paling penting dan relevan dengan
permasal ahan, kemudian melanjutkan dengan membangun hubungan

yang sesuai dari informasi yang telah diberikan.

Mengevaluas (Evaluate)

Evaluas berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteriayang
biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan
konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh
pesertadidik. Standar ini dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif
serta dapat ditentukan sendiri oleh peserta didik. Perlu diketahui bahwa
tidak semua kegiatan penilaian merupakan dimensi mengevaluas,

namun hampir semua dimensi proses kognitif memerlukan penilaian.
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Perbedaan antara penilaian yang dilakukan peserta didik dengan
penilaian yang merupakan evaluasi adal ah pada standar dan kriteria
yang dibuat oleh peserta didik. Jika standar atau kriteria yang dibuat
mengarah pada keefektifan hasil yang didapatkan dibandingkan
dengan perencanaan dan keefektifan prosedur yang digunakan maka

apa yang dilakukan peserta didik merupakan kegiatan evaluasi.

Evaluas meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing).
Mengecek mengarah pada kegiatan pengujian hal-hal yang tidak
konsisten atau kegagalan dari suatu operasi atau produk. Jika dikaitkan
dengan proses berpikir merencanakan dan mengimplementasikan maka
mengecek akan mengarah pada penetapan sgjauh mana suatu rencana
berjalan dengan baik. Mengkritisi mengarah pada penilaian suatu
produk atau operasi berdasarkan padakriteria dan standar eksternal.
Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis. Peserta didik
melakukan penilaian dengan melihat sisi negatif dan positif dari suatu

hal, kemudian melakukan penilaian menggunakan standar ini.

Menciptakan (Create)

M enciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur
secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan
mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan suatu produk baru
dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola
yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat
dengan pengalaman belgjar peserta didik pada pertemuan sebelumnya.

M eskipun menciptakan mengarah pada proses berpikir kreatif, namun
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tidak secaratotal berpengaruh pada kemampuan peserta didik untuk
menciptakan. Menciptakan di sini mengarahkan peserta didik untuk
dapat melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh
semua peserta didik. Perbedaan menciptakan ini dengan dimensi
berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti
mengerti, menerapkan, dan menganalisis peserta didik bekerja dengan
informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada
menciptakan peserta didik bekerja dan menghasilkan sesuatu yang

baru.

Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating) dan
memproduksi (producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan
merepresentasikan permasalahan dan penemuan alternatif hipotesis
yang diperlukan. Menggeneralisasikan ini berkaitan dengan berpikir
divergen yang merupakan inti dari berpikir kreatif. Memproduksi
mengarah pada perencanaan untuk menyel esaikan permasalahan yang
diberikan. Memproduksi berkaitan erat dengan dimensi pengetahuan
yang lain yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual,
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognisi. Taksonomi
Anderson dan Krathwohl (2001:66-88) disgjikan pada Tabel 2.

Tabd 2. Taksonomi Anderson dan Krathwohl

Tingkatan Berpikir tingkat tinggi | Komunikas
(Communication spectrum)
Menciptakan Menggeneralisasikan Negosiasi (negotiating),
(Creating) (generating), memoderatori
merancang (designing), | (moderating), kolaboras
memproduksi (collaborating)
(producing),
merencanakan kembali
(devising)




membandingkan
(comparing),
menginterpretasikan
(interpreting),
berpendapat (inferring)

Mengevaluas Mengecek (checking), | Bertemu dengan
(Evaluating) mengkritisi jaringan/mendiskusikan
(critiquing), hipotesa (netmeeting), berkomentar
(hypothesising), (commenting), berdebat
eksperimen (debating)
(experimenting)
Menganalisis Memberi atribut Menanyakan
(Analyzing) (attributeing), (Questioning), meninjau
mengorganisasikan ulang (reviewing)
(organizing),
mengintegrasi kan
(integrating),
mensahihkan
(validating)
Menerapkan Menjalankan prosedur | Posting, blogging,
(Applying) (executing), menjawab (replying)
mengimplementasikan
(implementing),
menyebarkan
(sharing),
Memahami/mengerti | Mengklasifikasikan Bercakap (chatting),
(Understanding) (classification), menyumbang

(contributing),networking,

Mengingat
(Remembering)

Mengenali
(recognition),
memanggil

kembali (recalling),
mendeskripsikan
(describing),
mengidentifikasi
(identifying)

Menulis teks (texting),
mengirim pesan singkat
(instantmessaging),
berbicara (twittering)

Berpikir tingkat rendah

Sumber: Anderson dan Krathwohl (2001:66-88)

2. Aspek Afektif

Aspek afektif mencakup segala sesuatu yang terkait dengan emosi, misalnya

perasaan, nilal, penghargaan, semangat,minat, motivasi, dan sikap. Lima

kategori/level ranah ini (1) Penerimaan, (2) Responsif, (3) Nilal Diri, (4)

Organisasi, dan (5) Karakterisasi, diurutkan mulai dari perilaku yang

sederhana hingga yang paling kompleks (Anderson dan Krathwonhl,

2001:66-88).
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3. Aspek Psikomotorik
Aspek psikomotorik meliputi gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan
motorik dan kemampuan fisik. Keterampilan ini dapat diasah jika sering
mel akukannya. Perkembangan tersebut dapat diukur sudut kecepatan,
ketepatan, jarak, caralteknik pelaksanaan. Adatujuh kategori dalam ranah
psikomotorik mulai dari tingkat yang sederhana hingga tingkat yang rumit,
yaitu; (1) Persepsi, (2) Kesiapan, (3) Reaks yang diarahkan, (4) Reaks
natural, (5) Reaks yang kompleks, (6) Adaptasi, (7) Kreativitas (Anderson

dan Krathwohl, 2001:66-88).

Gagne mengemukakan lima macam hasil belgjar, tiga diantaranya bersifat
kognitif, satu bersifat afektif dan satu lagi bersifat psikomotorik. Penampilan-
penampilan yang dapat diamati sebagai hasil-hasil belgar disebut kemampuan.
Menurut Gagne, ada lima kemampuan. Ditinjau dari segi-segi yang diharapkan
dari suatu pengajaran atau instruksi, kemampuan itu perlu dibedakan karena
kemampuan itu memungkinkan berbagai macam penampilan manusia dan juga
karena kondisi-kondisi untuk memperoleh berbagai kemampuan itu berbeda

(Dahar,2011: 118).

Sebagai contoh misalnya, suatu pelgjaran dalam sains dapat mempunyai tujuan
umum untuk memperoleh hasil-hasil belgjar sebagai: (1) memecahkan

masal ah-masal ah tentang kecepatan, waktu, dan percepatan; (2) menyusun
eksperimen untuk menguji secarailmiah suatu hipotesis; (3) memberikan nilai-
nilai pada kegiatan-kegiatan sains. Kemampuan pertama disebut keterampilan
intelektual karena keterampilan itu merupakan penampilan yang ditunjukkan

oleh peserta didik tentang operasi intelektual yang dapat dilakukannya.
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Kemampuan kedua meliputi penggunaan strategi kognitif karena peserta didik
perlu menunjukkan penampilan yang kompleks dalam suatu situasi baru, di
mana diberikan sedikit bimbingan dalam memilih dan menerapkan aturan dan
konsep yang telah dipelgari sebelumnya. Nomor tiga berhubungan dengan
sikap atau mungkin sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan oleh perilaku
yang mencerminkn pilihan tindakan terhadap kegiatan-kegiatan sains. Nomor
empat pada hasil belgjar Gagne ialah informasi verbal, dan yang terakhir

keterampilan motorik. (Dahar, 2011: 118).



1. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap bulan Maret di SMP Negeri 1

Bandar Lampung tahun pelgjaran 2018/2019.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pesertadidik kelasVII SMPN 1
Bandar Lampung tahun gjaran 2018/2019 yang berjumlah 320 peserta didik
dari 10 kelas. Penelitian ini tidak menggunakan semua populasi tersebut
sebagai objek penelitian karena jumlah populasi |ebih dari 100 orang. Jumlah
sampel ditentukan berdasarkan pendapat Arikunto (2011: 110), jika subjeknya
kurang dari 100 maka lebih baik semua sampel digunakan sehingga penelitian
tersebut berupa penelitian populasi. Namun, jika jumlah subjek Iebih dari 100
maka dapat diambil antara 10-15%. Total populasi dalam penelitian adalah
sebanyak 320, yang jika diambil sebanyak 10% maka sampel yang digunakan
adalah sebanyak 32. Sampel pada penelitian yang digunakan adal ah peserta
didik kelas VIl SMPN 1 Bandar Lampung yang melakukan praktikum sistem
organisas kehidupan makhluk hidup yang terdiri dari 1 kelas berjumlah 32

orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
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sampling, dimanateknik ini didasarkan semata-mata atas pertimbangan peneliti
yakni maksud dilakukannya penelitian. Dalam hal ini pertimbangan peneliti
yang dimaksud adalah tidak semua populasi yang ada dalam penelitian dapat
dijadikan sampel, namun yang terpenting sudah mewakili dari keseluruhan
populasi yang ada. Hasil penelitian dari teknik ini nantinyatidak untuk
digeneralisasi, melainkan berupa deskripsi tentang berbagai hal yang

ditemukan dari penelaahan kasus (Ali dan Asrori, 2014 247).

. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif
korelasional. Dalam penelitian korelasional ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel yaitu pelaksanaan praktikum (X4) dan
keterampilan generik sains (X,) sebagal variabel bebas dengan hasil belgjar
pesertadidik (Y) sebagai variabel terikat. Dari penjelasan tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

Pel aksanaan
Praktikum (X4)

Hasil Belgjar Siswa
> (Y)

Keterampilan Generik
Sains Siswa (X5)

Keterangan:

X1 : pelaksanaan praktikum

Xz keterampilan generik sains
Y - hasil belgjar peserta didik
— : hubungan

Gambar 2. Bagan Hubungan Antar Variabel
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Dari gambar 2. Diketahui pola hubungan variabel sebagai berikut: pelaksanaan
praktikum (X 1) berhubungan dengan variabel hasil belgjar peserta didik (Y),
kemudian variabel keterampilan generik sains (X,) berhubungan dengan hasil belgjar
pesertadidik (Y), dan hubungan dari ketiganya yaitu variabel pelaksanaan praktikum
(X4) dan keterampilan generik sains (X,) berhubungan dengan variabel hasil belgjar

pesertadidik (Y).

. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Prapendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:

a. Membuat surat observasi dari dekanat FKIP Universitas Lampung
sebagal surat pengantar ke sekolah tempat penelitian.

b. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah tempat penelitian untuk
mendapatkan informasi mengenai jumlah populasi peserta didik kelas
V11 yang melakukan pel aksanaan praktikum.

c. Menentukan jumlah perwakilan peserta didik kelas V11 dengan teknik
purposive sampling, dimana berdasarkan pengetahuan peneliti terhadap
populasi, penilaian harus diberikan untuk menentukan kelompok mana
yang akan dijadikan sampel yang dapat memberikan informasi terbaik
sgjalan dengan topik penelitian.

d. Membuat kisi-kisi instrumen LKPD, lembar observasi, soa ulangan

harian, angket tanggapan peserta didik, wawancara kepada pendidik dan



40

pesertadidik pada praktikum materi sistem organisasi kehidupan
makhluk hidup.

e. Membuat instrumen penelitian berupa silabus, RPP, LKPD, soal, angket
tanggapan peserta didik, wawancara kepada pendidik dan peserta didik
dan lembar observas peserta didik pada praktikum materi sistem

organisasi kehidupan makhluk hidup.

. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan dalam beberapa

langkah, sebagal berikut:

a. Membuat surat izin penelitian sebagai surat pengantar lanjutan dari surat
penelitian pendahuluan yang sebelumnya sudah diberikan ke sekolah dari
dekanat FKIP Universitas Lampung untuk ditujukan ke sekolah tempat
dilaksanakan penelitian.

b. Mengamati pelaksanaan praktikum yang dilakukan oleh pendidik pada
materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup yang sedang
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi tahapan pel aksanaan
praktikum.

c. Mengamati keterampilan generik sains pada saat praktikum materi sistem
organisasi kehidupan makhluk hidup yang dilaksanakan oleh peserta
didik menggunakan LKPD dan lembar observasi keterampilan generik
sains.

d. Mendokumentasikan kegiatan praktikum pada materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup yang dilakukan oleh pesertadidik dalam

bentuk foto.
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e. Memberikan instrumen berupalembar soa ulangan harian materi sistem
organisasi kehidupan makhluk hidup dan angket tentang pelaksanaan
praktikum kepada peserta didik kelas VI sebanyak 32 pesertadidik yang
sudah ditentukan sebelumnya.

f. Melakukan wawancara kepada pendidik sampel sebanyak 1 guru dan
perwakilan peserta didik sebanyak 2 peserta didik yang sudah ditentukan

sebelumnya.

E. Jenisdan Teknik Pengambilan Data

Jenis dan teknik pengambilan data pada penelitian ini yaitu:

1. JenisData
a) Datakuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil belgjar kognitif

pesertadidik terhadap pel aksanaan praktikum pada materi sistem
organisas kehidupan makhluk hidup sehingga diperoleh skor hasil
belgjar kognitif peserta didik.

b) Data kualitatif dalam penelitian ini adalah berupa deskrips dari
hubungan pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik sains dengan
hasi| belgjar peserta didik berdasarkan angket, wawancara, dan lembar

observas.

2. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dengan triangulasi instrumen,
yaitu penggunaan beberapa instrumen untuk mengumpulkan data dalam

penelitian. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu:
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adal ah tipe tertutup. Angket

tanggapan peserta didik bertujuan untuk mengetahui; (1) pelaksanaan

praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup; (2)

pel aksanaan praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk

hidup yang dapat memunculkan keterampilan generik sains. Tabel kisi-

kisi angket yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3

sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta didik tentang Pel aksanaan
Praktikum Materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup

No Aspek yang Deskripsi aspek Nomor Total soal Skor
diamati Sod maksimal
1 Pelaksanaan a Waktu 1 1 1
praktikum pel aksanaan
materi sistem praktikum
organisasi b. Peranguru 2,7,8 3 3
kehidupan dalam
makhluk pelaksanaan
hidup praktikum
c. Ketersediaan | 3,9, 10 3 3
aat dan
bahan
d. Kesesuaian 4,5 2 2
praktikum
dengan materi
gar
e. Tempat 6 1 1
pel aksanaan
praktikum
2 Pelaksanaan f. Pengamatan 1 1 1
praktikum langsung
pada materi g. Pengamatan 5 1 1
sistem tak langsung
organisasi h. Sebab akibat | 8 1 1
kehidupan i. Pemodelan 2,36 3 3
makhluk j. Inferens 4,7 2 2
hidup yang
dapat
memunculkan
keterampilan
generik sains
peserta didik
Total 18 18

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012:203:205).
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru sampel dan pesertadidik sebagai data
pendukung terhadap data angket yang diberikan. Wawancara kepada
pendidik bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan praktikum materi
sistem organisasi kehidupan makhluk hidup; (2) penilaian pendidik
terhadap pelaksanaan praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan
makhluk hidup yang dapat memunculkan keterampilan generik sains. (3)
evaluas hasil belgjar peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum pada
materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup. Sedangkan
wawancara kepada peserta didik bertujuan untuk mengetahui; (1)
pel aksanaan praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk
hidup; (2) pelaksanaan praktikum pada materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup yang dapat memunculkan keterampilan
generik sains. (3) hasil belgjar peserta didik terhadap pelaksanaan
praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup.
Tabel kisi-kis wawancara yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat

padatabel 4 dan tabel 5, sebagai berikut:

Tabe 4. Kisi-kis Wawancara kepada Pendidik tentang Pel aksanaan
Praktikum Materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup

No. | Aspek yang Diamati Deskripsi Aspek Nomor soal Total
Pertanyaan
1 Pelaksanaan a. Waktu Pelaksanaan 5,6,7,8,9
Praktikum materi Praktikum
sistem organisasi
kehidupan makhluk b. Bahan gjar 11,12
hidup oleh guru

c. Tatacaraatau panduan | 10
pel aksanaan praktikum

d. Peran guru dalam 13
pelaksanaan praktikum
e. Ketersediaan alat dan 1,2,34
bahan
f. Kesesuaian praktikum | 14 17




dengan materi
g. Penilaian pelaksanaan | 15,16,17
praktikum
2. Penilaian guru h. Penilaian aspek aspek 18, 19, 20 3
terhadap pelaksanaan keterampilan generik
praktikum pada pada praktikum
materi sistem
organisasi kehidupan
makhluk hidup yang
dapat memunculkan
keterampilan generik
sains
3. Evaluas hasil belgjar | i. Ketuntasan hasil belgjar | 21, 22 2
peserta didik terhadap peserta didik
pel aksanaan
praktikum pada
materi sistem
organisasi kehidupan
makhluk hidup
Tota 22

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 108-109).

Tabdl 5. Kisi-kisi Wawancara kepada Peserta didik tentang Pel aksanaan

Praktikum Materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup

No. | Aspek yang Diamati Deskripsi Aspek Nomor soal | Total
Pertanyaan
1 Pelaksanaan Praktikum a. Waktu Pelaksanaan | 1
materi organisasi Praktikum
kehidupan oleh guru
b. Peran guru dalam 2,34,
pel aksanaan
praktikum
c. Ketersediaan alat 78
dan bahan
d. Kesesuaian 9,10
praktikum dengan
materi ajar
e. Tempat 5,6
pelaksanaan 10
praktikum
2. Pelaksanaan praktikum f. Penilaian aspek 11, 12, 13, 5
pada materi sistem aspek keterampilan | 14, 15
organisas kehidupan generik pada
makhluk hidup yang praktikum
dapat memunculkan
keterampilan generik
sains
3. Hasil belgjar peserta g. Ketuntasan hasil 16 1
didik terhadap belgjar peserta
pel aksanaan praktikum didik
pada materi sistem
organisas kehidupan
makhluk hidup
Tota 16

Sumber: dimodifikas dari Widoyoko (2012; 108-109).
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c. Lembar observas

Observasi dilakukan untuk melihat pelaksanaan praktikum pada sekolah
tempat penelitian. Proses observasi dilakukan oleh 6 orang dari tim
peneliti untuk mengamati aktivitas peserta didik selama praktikum.
Pengamatan dilakukan dengan penyapuan setiap 10 menit selama

pel aksanaan praktikum. Observasi pel aksanaan praktikum dilihat dari 3
tahap yaitu: (1) persigpan praktikum; (2) pelaksanaan praktikum; dan (3)
penutup praktikum. Pada penelitian ini juga mengamati keterampilan
generik sains yang dimunculkan pada saat pelaksanaan praktikum. Pada
saat melakukan observasi, peneliti mendokumentasikan hasil observas
berupafoto, peneliti melakukan observasi dengan melakukan wawancara
pada pendidik dan perwakilan pesertadidik yang ada di sekolah tempat

penelitian.

. Hasil belgjar kognitif pesertadidik

Hasil belgjar kognitif peserta didik dilakukan dengan cara melihat hasil
ulangan harian peserta didik atau uji blok yang dilakukan peserta didik
setelah mempelgjari materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup.
Dengan hasil ulangan harian pesertadidik tersebut peneliti dapat
mengetahui sampal dimana kemampuan peserta didik dalam memahami

materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup tersebut.
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F. Teknik Analisis Data
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif pada penelitian ini adalah nilai hasil ulangan harian peserta
didik untuk menentukan hubungan antara pelaksanaan praktikum dan
keterampilan generik sains dengan hasil belgjar peserta didik.
1) AnalisisInstrumen Tes
Tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk pilihan
jamak. Prosedur yang akan dilakukan dalam penyusunan instrumen tes
yaitu: (1) menyusun kisi-kisi soa yang mencakup pokok bahasan yang
akan diujikan dan aspek keterampilan generik sains, (2) menyusun butir
soal tes serta kunci jawaban berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. Instrumen
tesini sebelum diujikan pada peserta didik terlebih dahulu akan diuji
kelayakannya dengan melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
serta daya beda yang baik.
a. TesPengetahuan
Tes pengetahuan digunakan untuk mengetahui pengetahuan peserta
didik tentang materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup.
Pertanyaan dibuat sebanyak 30 soal dengan tes tipe pilihan jamak.
Pengumpulan data dari tesini dilakukan penskoran secara manual
dengan menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat pendliti. Jika
peserta didik menjawab soal dengan benar maka mendapat skor 1 dan
jikasalah atau tidak menjawab diberi skor 0. Perhitungan tes
pengetahuan menurut Purwanto (2010: 112) menggunakan rumus
sebagai berikut.

s=2 X100
N
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Keterangan:

S=Nilai tes

R = Jumlah skor soal yang dijawab benar

N = Skor maksimum dari tes

Pengumpulan data dari tes pengetahuan berbentuk data interval yang
selanjutnya digunakan dalam mencari hubungan antara pel aksanaan
praktikum dan keterampilan generik dengan hasil belgar peserta
didik. Hasl tes yang telah diubah menjadi standar seratus, lalu
dikategorikan menjadi beberapa kriteria berdasarkan kriteria tingkatan
kemampuan kognitif peserta didik sebagai berikut.

Tabel 6. Kriteria Tingkat Pengetahuan Peserta didik

No. Skor Kriteria

1. 81 -100 Sangat Tinggi
2. 61 — 80 Tinggi

3. 41 - 60 Cukup

4, 21-40 Rendah

5. 0-20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2011: 375).

. Validitas Tes

Validitas yang digunakan pada pendlitian ini adalah validitasis,
yaitu dengan melihat kesesuaian isi tes kemampuan pemecahan
masalah dengan indikator pencapaian kompetensi yang ingin dicapai
dalam pembelgaran. Berdasarkan pengujian validitas, soal ulangan
harian peserta didik memenuhi kriteriavalid. Selanjutnya dilakukan
uji coba terhadap butir soal tes yang sudah valid, uji coba akan
dilakukan pada sampel yang tidak digunakan untuk penelitian. Data
yang diperoleh dari uji coba tersebut akan diolah menggunakan

bantuan Program SPSS 17.0 untuk melihat reliabilitas.
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Menurut Arikunto (2011: 87), untuk menginterpretasi validitas suatu
butir soal, maka digunakan kriteria yang disgjikan pada Tabel 7.

Tabdl 7. KriteriaValiditas

Koefisien Validitas (ryy) Kriteria
0,81< ry < 1,00 Sangat Tinggi
0,61< ry 0,80 Tinggi
0,41 < ryy <0,60 Cukup
0,21 < ry 0,40 Rendah
0,00< 1y 0,20 Sangat Rendah

. Reliabilitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen tes
dapat dipercaya dalam suatu penelitian. Suatu instrumen tes
dikatakan reliabdl jikates tersebut memiliki nilai yang tetap atau
konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Tes yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk pilihan jamak,
sehingga untuk menghitung koefisien reliabilitasnya digunakan

rumus Alpha (Arikunto, 2011: 109).

Rumus:
n Yot
Fip = 1- 5
n-1 ef
Dimana
a2 = ZI.!E _ & “
i - N- N
Keterangan:
Fiq : koefisien reliabilitas
n . banyak butir soal

Y a?  :jumlah dari varians skor tiap butir soal

ai . varians total
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N : jJumlah responden
Y xf :jumlah kuadrat semua data
Yx  :jumlah semuadata

Menurut Arikunto (2011: 210), untuk menginterpretas reliabilitas
suatu butir soal, maka digunakan kriteria yang disgjikan pada
Tabel 8. sebagal berikut :

Tabel 8. Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabitas Kriteria
0,80 <ry;<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r;1<0,80 Tinggi
0,40 <r;;<0,60 Cukup
0,20 <r;1<0,40 Rendah
0,00 <r;1<0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2011: 210).

. Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk membedakan peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi dan peserta didik yang memiliki
kemampuan rendah. Untuk itu, diperlukan rangking atau urutan
pesertadidik yang memperoleh nilai terendah dan tertinggi yang
selanjutnya dibuat dua kelompok peserta didik yaitu peserta didik
pada kelompok atas dan bawah. Selanjutnya untuk menghitung indeks
daya pembeda digunakan rumus menurut Arikunto (2011: 213) yaitu:
Rumus :

_ JA-J8
pp=1-1

Keterangan:

DP : indeks daya pembeda satu butir soa tertentu

JA :rata- ratanila kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB :rata-ratanilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : skor maksimal butir soal yang diolah.
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Berikut adal ah kriteria daya pembeda butir soal:

Tabel 9. Interpretasi Indeks Daya Pembeda

K oefisien Daya Pembeda Interpretasi
-1,00 - 0,00 Sangat Buruk
0,01- 0,20 Buruk
0,21-0,30 Cukup
0,31-0,70 Baik
0,71-1,00 Sangat Baik

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk melihat dergjat kesukaran suatu
butir soal. Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat
kesukaran dalam Sudijono (2011: 372) adalah sebagai berikut:

Rumus:

TK =12
iT

Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soal

JT : jumlah skor yang diperoleh peserta didik pada suatu butir
soal

IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh peserta didik
pada satu butir soal.

Berikut adalah interpretas tingkat kesukaran tiap butir soal

Tabel 10. Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00-0,15 Sangat Sukar
0,16-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan tabel di atas, suatu butir soal yang akan digunakan adalah

butir soal yang memiliki tingkat kesukaran mudah, sedang dan sukar.
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2) Hasll AnalisisKualitas Instrumen
a. Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen soal ulangan harian pada materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup di uji cobakan pada siswakelas VIl di
SMP Negeri 1 Bandar Lampung yang berjumlah 29 peserta didik.

Berdasarkan hasil uji soal yang telah dilakukan, diperoleh 20 butir

soal yang valid. Setelah uji validitas, kemudian dilanjutkan dengan uji

reliabilitas. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen soal

ulangan harian dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah ini.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Ulangan

Harian Materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk

Hidup
No. | No Indeks Kriteria Indeks Kriteria Keterangan
Soal | Vdiditas | Kevalidan Alpha Reliabel
1 2 416* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
2. 6 A17* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
3. 3 410* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
4, 4 523** Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
5. 7 463* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
6. 8 406* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
7. 9 .365 Rendah 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
8. 11 .581** Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
9. 12 A481** Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
10. | 13 .500** Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
11. | 14 429* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
12. | 15 573+ Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
13. | 16 B37** Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
14. | 18 379* Rendah 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
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15. | 21 446* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
16. | 24 420* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
17. | 25 432* Cukup .784 Tinggi Validdan
Reliabel
18. | 26 441* Cukup 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
19. | 29 .619** Tinggi 784 Tinggi Valid dan
Reliabel
20. | 30 .365 Rendah 784 Tinggi Valid dan
Reliabel

b. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat

membedakan antara siswa yang bel gjar/siswa yang telah menguasai

materi dengan siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi yang

ditanyakan. Berdasarkan hasil uji daya pembeda soal ulangan harian,

diperoleh tingkat daya pembeda soal sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Ulangan Harian

No. | No Nilai Mean Indeks Daya Beda Tingkat Daya
Sod Soal Beda Soa

1 2 27,5 533 Baik

2. 6 62,0 .233 Cukup
3. 3 44.8 176 Buruk
4, 4 58,6 304 Cukup
5. 7 44.8 31 Baik

6. 8 65,5 .30 Cukup
7. 9 65,5 .30 Cukup
8. 11 44,8 .590 Baik

0. 12 17,2 .057 Buruk
10. 13 37,9 319 Baik
11. 14 48,2 .380 Baik
12. 15 48,2 .380 Baik
13. 16 31,0 .328 Baik
14. 18 55,1 .238 Cukup
15 21 75,8 .361 Baik
16. 24 34,4 528 Baik
17. 25 89,6 .904 Sangat Baik
18. 26 24,1 190 Buruk
19. 29 41,3 .385 Baik
20. 30 24,1 190 Buruk
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c. Tingkat Kesukaran
Hasil uji tingkat kesukaran soal ulangan harian dapat dilihat pada tabel
13 di bawahini.

Tabel 13. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Ulangan Harian Materi
Sistem Organisasi K ehidupan Makhluk Hidup

No. | No Item Soal Indeks Kesukaran Tingkat
Kesukaran
1 1 2 0,275 Sukar
2 2 6 0,620 Sedang
3 3 3. 0,448 Sedang
4 4 4. 0,586 Sedang
5 5 7 0,448 Sedang
6 6 8 0,655 Sedang
7 7 0. 0,655 Sedang
8 8 11. 0,448 Sedang
9. 9 12. 0,172 Sukar
10. 10 13. 0,379 Sedang
11 11 14. 0,482 Sedang
12. 12 15. 0,482 Sedang
13. 13 16. 0,310 Sedang
14. 14 18. 0,551 Sedang
15 15 21. 0,758 Mudah
16. 16 24. 0,344 Sedang
17. 17 25. 0,896 Sangat Mudah
18. 18 26. 0,241 Sukar
19. 19 29. 0,413 Sedang
20. 20 30. 0,241 Sukar

2. Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah berupa deskripsi dari hubungan

pel aksanaan praktikum dan keterampilan generik sains dengan hasil belgjar

pesertadidik berdasarkan angket, wawancara, dan lembar observasi.

1) Angket
Setelah data hasil angket diperoleh, maka data hasil angket dianalisis
secara deskriptif dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data
yang telah diperoleh dari hasil penelitian. Teknik analisis data yang

digunakan adalah model Milles dan Huberman yang terdiri dari 3



kegiatan yaitu, mereduksi data, menygjikan data (model data), dan

melakukan penarikan/verifikasi kesimpulan dalam bentuk kata-kata atau

kalimat setelah diperoleh data dalam bentuk persentase (Emzir, 2011 :

135).

Berikut ini prosedur teknik analisis data angket:

Angket Tanggapan Peserta didik

1. Pengolahan data (hasil isian) dari angket tanggapan peserta didik
terhadap pelaksanaan praktikum materi sistem organisasi kehidupan
makhluk hidup, serta penilaian pelaksanaan praktikum yang dapat
memunculkan keterampilan generik sains peserta didik akan dianalisis

secara deskriptif kualitatif.

2. Menghitung skor angket tanggapan peserta didik
Skor angket pada setiap pernyataan bernilai 1 jika pesertadidik
menjawab “Ya” dan akan bernilai O jika pesertadidik menjawab
“Tidak”. Angket tanggapan peserta didik terhadap pel aksanaan
praktikum materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup berisi
10 pernyataan. Pelaksanaan praktikum pada materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup yang dapat memunculkan keterampilan

generik sains peserta didik berisi 8 pernyataan.

3. Menghitung persentase skor angket tanggapan peserta didik dengan

menggunakan rumus

%:’—;x100%



Keterangan :

55

n = skor yang diperoleh perwakilan peserta didik;

N = skor total yang seharusnya diperoleh
perwakilan peserta didik; dan % = persentase
kegiatan praktikum yang dilaksanakan oleh peserta
didik (dimodifikas dari Trianto, 2015: 256).

. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan rumus:

Persentase rata-rata =

Jumilah Skor yvang diperaleh

X 100%

Jumiah responden

Sumber: dimodifikas dari Sudjana (2010: 205).

. Menentukan kriteria dari persentase angket tanggapan peserta didik

Tabel 14.Kriteria Persentase Angket Tanggapan Pendidik terhadap
Pel aksanaan Praktikum Materi Sistem Organisasi
K ehidupan Makhluk Hidup

No Persentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat baik
2 61 - 80 Baik
3 41-60 Cukup baik
4 21 -40 Kurang baik
5 0-20 Sangat kurang baik

Sumber: dimodifikas dari Widoyoko (2012: 111-115).

. Melakukan tabulasi data hasil isian pada angket tanggapan peserta

didik berdasarkan klasifikasi yang dibuat padatabel 15, bertujuan

untuk memberi gambaran frekuensi, persentase, dan kriteria

persentase dari setiap jawaban berdasarkan pernyataan angket.

Tabel 15. Tabulasi Hasil Angket Tanggapan Pesertadidik terhadap
Pelaksanaan Praktikum Materi Sistem Organisasi
K ehidupan Makhluk Hidup

Responden
(Peserta didik)

Presentasi Deskripsi Aspek (%)

1 2 Dst

+ - + - +

1

2

Dst

Rata—rata

Kriteria

Keterangan : + = pernyataan positif ; - = pernyataan negatif

(dimodifikasi

dari Rahayu dalam Nurmala, 2014: 37)
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2) Wawancara

Data dari wawancara taggapan pendidik dan pesertadidik dianalisis

secara deskriptif menggunakan model Miles dan Huberman. Dalam

model tersebut tahapan yang dilakukan dalam teknik analisis datanya

yaitu reduks data, model data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan

(Emzir, 2011: 129-135). Wawancara berguna untuk menyertai dan

melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data angket. Berikut

ini prosedur teknik analisis datanya:

a. Wawancara kepada Pendidik
Pengolahan data dari wawancara kepada pendidik terhadap
pel aksanaan praktikum materi sistem organisasi kehidupan makhluk
hidup, penilaian pendidik terhadap pel aksanaan praktikum pada materi
sistem organisasi kehidupan makhluk hidup yang dapat memunculkan
keterampilan generik sains, sertaevauas hasil belgar pesertadidik
terhadap pelaksanaan praktikum pada materi sistem organisas
kehidupan makhluk hidup oleh pendidik dianalisis secara deskriptif
menggunakan teknik analisis data model Milles dan Hubermen. Daftar
pertanyaaan wawancara kepada pendidik terdiri dari 22 pertanyaan.
Penilaian wawancara dibagi menjadi 3 bagian yaitu pelaksanaan
praktikum materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup
sebanyak 17 pertanyaan, Penilaian pendidik terhadap pelaksanaan
praktikum pada materi sistem organisas kehidupan makhluk hidup
yang dapat memunculkan keterampilan generik sains sebanyak 3

pertanyaan, serta evaluasi hasil belgjar peserta didik terhadap
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pel aksanaan praktikum pada materi sistem organisasi kehidupan

makhluk hidup sebanyak 2 pertanyaan.

b. Wawancara kepada pesertadidik
Pengol ahan data wawancara kepada peserta didik terhadap
pel aksanaan praktikum sistem organisasi kehidupan makhluk hidup,
pel aksanaan praktikum pada materi sistem organisas kehidupan
makhluk hidup yang dapat memunculkan keterampilan generik sains,
serta hasil belgjar peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum pada
materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup dianalisis secara
deskriptif menggunakan teknik analisis data model Milles dan
Hubermen. Daftar pertanyaan wawancara kepada peserta didik terdiri
dari 16 pertanyaan. Penilaian wawancara dibagi menjadi 3 bagian
yaitu pelaksanaan praktikum sistem organisasi kehidupan makhluk
hidup terdiri dari 10 pertanyaan, pelaksanaan praktikum pada materi
sistem organisasi kehidupan makhluk hidup yang dapat memunculkan
keterampilan generik sains peserta didik terdiri dari 5 pertanyaan serta
hasil belgjar peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum pada
materi sistem organisasi kehidupan makhluk hidup terdiri dari 1

pertanyaan.

3) Observas Tahapan Pelaksanaan Praktikum Materi Organisasi
Kehidupan

Pada observas pelaksanaan praktikum menggunakan lembar observasi
yang berisi tentang aspek-aspek tahapan pel aksanaan praktikum dan

aspek-aspek keterampilan generik sains. Observasi dilakukan secara
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langsung pada saat pel aksanaan praktikum materi organisasi kehidupan

sedang dilakukan di sekolah yang dijadikan sampel penelitian.

Pelaksanaan praktikum ini diamati dengan melihat kurikulum yang

berlaku di sekolah yang dijadikan sampel penelitian.

a. Lembar observasi tahapan pelaksanaan praktikum materi organisasi

kehidupan

Tabel 16. Lembar Observasi Tahapan Pel aksanaan Praktikum
Materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup

No.

Tahapan

Langkah-langkah

Terlaksana

(€8]

Tidak
©)

1.

Persiapan

A. Guru mempersiapkan
tempat pelaksanaan
praktikum

B. Guru mempersiapkan alat
praktikum

C. Guru mempersiapkan
bahan praktikum

D. Guru memberikan
instruksi penggunaan alat
praktikum

E. Guru memberikan
instruksi penggunaan
bahan praktikum

F. Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenai
instruksi yang telah
disampaikan

G. Guru menjelaskan tujuan
praktikum kepada peserta
didik

H. Guru memberikan
motivasi kepada peserta
didik

I. Guru memberikan LKPD
praktikum kepada peserta
didik

Jumlah

Pel aksanaan

J. Pesertadidik
menggunakan alat yang
disediakan

K. Pesertadidik
menggunakan bahan yang
disediakan

L. Pesertadidik
melaksanakan kegiatan
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praktikum, seperti:
a. Mengamati

Mengumpulkan data

b.

c. Mendiskusikan

d. mengerjakan LKPD
praktikum yang telah
diberikan oleh guru

e. menyimpulkan hasil
praktikum

M. Guru melakukan observasi
untuk menilai pelaksanaan
praktikum yang dilakukan
peserta didik

Jumlah

3. Penutup N. Guru meminta peserta
didik untuk
mengumpulkan LKPD
praktikum yang telah
dikerjakan

O. Guru dan peserta didik
mendi skusikan masalah-
masalah yang terjadi
selama kegiatan praktikum

P. Guru dan pesertadidik
membuat kesimpulan dari
kegiatan praktikum yang
telah dilaksanakan

Q. Guru memeriksa
kebersihan dan kondisi
alat

R. Guru menyimpan kembali
semua perlengkapan yang
telah digunakan

Jumlah

Sumber: dimodifikasi dari Byarlinadalam Hidayati (2012: 11-12).

b. Menghitung persentase skor tahapan pelaksanaan praktikum materi
sistem organisasi kehidupan makhluk hidup yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik menggunakan rumus sebagai berikut:

Setiap langkah terlaksana mendapat skor 1 dan jikalangkah tidak
terlaksana mendapat skor O.

Skor maksimal = 20

%:5x100%
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K eterangan: % = persentase keterl aksanaan tahapan praktikum oleh
pendidik dan pesertadidik, n = skor yang diperoleh
guru dan peserta didik dalam pelaksanaan tahapan
praktikum, N = skor maksimal dalam pelaksanaan
tahapan praktikum oleh pendidik dan peserta didik
(dimodifikasi dari Trianto, 2015: 256).

c. Kriteria penilaian tahapan pelaksanaan praktikum materi organisas

kehidupan oleh pendidik dan pesertadidik sesuai Tabel 14.

4) Lembar Observas Pelaksanaan Praktikum yang dapat
Memunculkan Keterampilan Generik Sains pada Materi Sistem
Organisasi Kehidupan Makhluk Hidup
Lembar observas pel aksanaan praktikum pada materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup akan dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui apakah melalui pelaksanaan praktikum tersebut dapat
memunculkan keterampilan generik yaitu: (1) pengamatan langsung; (2)
pengamatan tak langsung; (3) sebab akibat; (4) pemodelan; dan (5)
inferensi.

Tabe 17. Kisi-Kisi Lembar Observas Praktikum Sistem Organisasi
Kehidupan Makhluk Hidup

Ragam Indikator Jumlah Aspek
Penilaian
Pengamatan Mengamati objek yang 1
langsung karakteristiknya dapat diobservasi

langsung oleh indera baik

menggunakan alat maupun tidak.
Pengamatan Mengamati objek yang 1
tak langsung | karakteristiknyatidak dapat

diobservasi langsung oleh indera E;E?;:n
;fjetapl efeknyayang terobservas g 4 skala
lengan alat atau melalui proses. (12.3.4)
Pemodelan Membuat objek, aktivitas, atau 2
tiruan yang dapat digunakan
sebagai contoh.

Melakukan peragaan atau aktivitas
tertentu untuk dicontoh.
Jumlah 4

Sumber: dimodifikasi dari Nurjannah (2014: 159-170).
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Menghitung persentase skor keterampilan generik sains pada pelaksanaan

praktikum yang dilakukan oleh observer menggunakan rumus berikut:

_R
NP_E X 100%

Keterangan:
NP = Nila persen keterampilan generik yang dicari

R

= Skor mentah yang diperoleh peserta didik

SM = Skor maksimum ideal dari soal tiap seri

Data yang diperoleh adalah data berupa kualitatif yang akan

dikonversikan ke dalam data kuantitatif yang dibagi ke dalam kategori

berikut:

Tabel 18. Skala Kategori Keterampilan Generik

Presentase Penguasaan Nilai Huruf Bobot Predikat
86-100 A 4 Sangat baik
76-85 B 3 Baik
60-75 C 2 Cukup
55-59 D 1 Kurang
<54 TL 0 Kurang Sekali
G.Tabulas Data Hasil Penelitian
Tabel 19. Tabulas Hasil Angket Pelaksanaan Praktikum
Persentase | ndikator (%)
Responden (Peserta Didik) 1 2 3 Dst. | Jumlah | % Skor | Kriteria
+ + |-+ |-+
Tabel 20. Tabulasi Angket Pelaksanaan Praktikum
Indikator Aspek
Waktu
pelaksana- Peran pendidik dalam
Respon- an . pelaksanaan praktikum .
Aspek . 0 0
P e | padam | 3| G0 5 | g | | ox
No angk No angket
+ - + -
1 12 211119|8]|14]| 20
Pelaksanaa
n praktikum
materi
sistem
organisasi
kehidupan
makhluk
hidup
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Tabel 21. Tabulasi Hasil Angket Pelaksanaan Praktikum yang Memunculkan
Keterampilan Generik Sains

Persentase |ndikator (%)
Responden (Peserta Didik) 1 2 3 Dst. | Jumlah | % Skor | Kriteria

+ |-+ -+ -]+

Tabel 22. Tabulasi Angket Angket Pelaksanaan Praktikum yang Memunculkan
Keterampilan Generik Sains

Indikator Aspek
Pengamat- Pengamat-
Respon- an an Tak
Aspek den Langsung 5 % Krite- | Langsung 5 % Krite- Dst
No angk Skor ria No angk Skor ria )
+ - + -
2 1 8 9
Pelaksana
an
praktikum
materi
sistem
organisasi
kehidupan
makhluk
hidup

Tabel 23. Rekapitulasi Keterampilan Generik Sains berdasarkan Lembar
Observasi.

Keterampilan Cakupan Persentase Kriteria
Generik Keterampilan
Generik

Pengamatan Mengamati objek
Langsung yang
karakteristiknya
dapat diobservas
langsung oleh
indera baik
menggunakan alat
maupun tidak

Pengamatan Tidak | Mengamati objek
Langsung yang
karakteristiknya
tidak dapat
diobservas
langsung oleh
inderatapi efeknya
yang terobservasi
dengan alat atau
melalui proses
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Pemodelan Membuat objek,
aktivitas, atau
tiruan yang dapat
digunakan sebagai
contoh

Rata-Rata Keseluruhan X

Tabel 24. Tabulasi Hasil Belgjar Materi Sistem Organisasi Kehidupan Makhluk

Hidup
No. Peserta Didik Nilai Ulangan Harian Kriteria
1
2
Dst.

H.Analisis Statistik

Analisis statistik digunakan untuk mengetahui hubungan pel aksanaan

praktikum dan keterampilan generik sains dengan hasil belgjar peserta didik

menggunakan analisis korelasi dengan bantuan software SPSS 17.0

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian mengenai kenormalan distribusi data. Cara
yang digunakan untuk mendeteksi suatu data terdistribusi normal atau tidak
melalui uji one sample kolmogorov Smirnov yang dilakukan melal ui
program SPSS 17.0. Distribusi data dikatakan normal jika memenuhi
Kriteria sebagai berikut:

- Nila sig (signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal.

- Nila sig (signifikansi) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

. Uji Liniearitas
Bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan variabel bebas dan variabel
terikat berpolalinier atau tidak. Tingkat linearitas dapat dilihat dengan

langkah utama dihitung dengan Uji-F sebagai berikut:

Ripeg
RHpps

Freg=




Keterangan:

Freg =hargabilangan F untuk garis regresi
RKreg =reratakuadrat garisregres

RKres = reratakuadrat residu

(sumber: Riduwan, 2009: 125).

Ketentuan dalam uji linieritasini dapat dilihat dari nilai Sig yang diperoleh
dari perhitungan menggunakan SPSS. Jikanila signifikasi 0,05 maka
distribusi datayang diteliti tersebut bersifat linier, sebaliknyajika nilai
signifikansi < 0,05 maka distribusi data yang diteliti bersifat tidak linier.
Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang diungkapkan
Sugiyono (2012: 199) yaitu dk pembilang (k — 2) dan dk penyebut (n — k).
Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan selanjutnya ditentukan

sesuai dengan kaidah keputusan:

a. JikaFhitung < Ftabel, artinya data berpolalinier, dan

b. Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpolatidak linier.

. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya adalah pengujian hipotesis.
Jika data berdistribusi normal maka uji hipotesis dapat menggunakan
statistika parametrik yaitu uji korelasi, tetapi sebaliknya jika data tidak
berdistribusi normal maka uji hipotesis menggunakan statistika non
parametrik yaitu spearmen (Sutiarso, 2011: 118).
a. Uji hipotesis pertama dan kedua

Koefisien korelasi sederhana

Uji korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua

variabel penelitian, yaitu hubungan pelaksanaan praktikum (X) dengan
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hasil belgjar pesertadidik (Y) dan hubungan keterampilan generik sains

(X2) dengan hasil belgjar (YY), menggunakan software SPSS 17.0. Uji ini

dilakukan dengan teknik uji korelasi Karl Pearson dengan rumus:

nYXY - (EX) ()

{n.TX," - (ZX)Hn.ZV? - (3)?

K eterangan:

Iy = nilai koefisien korelasi
X =nilai datavariabel X

Y =nila datavariabel Y

n = banyaknya pasangan data

sumber : Triyono (2013: 237).

Jika rhitung 1€bih dari nol (0) atau bernilai positif (+) maka korelasinya

positif, sebaliknyajika rmiwng Kurang dari nol (0) atau bernilai negatif (-)

maka korelasinya negatif atau tidak berkorelasi.

Selanjutnyatingkat korelasi tersebut dikategorikan menggunakan

pedoman dari Sugiyono yaitu sebagal berikut:

Tabel 25. Tingkat hubungan berdasarkan interval korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199
0,20 - 0,3999
0,40 - 0,5999
0,60 -0,7999

0,80-1,000

Sangat rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2012: 257).

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi signifikan atau tidak, perlu

diuji melaui distribusi—t yaitu dengan rumus:

rvn- 2
Vi-rZ
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Keterangan:

r = koefisien korelas antarvariabel X dan'Y

n = jumlah responden

r? = kuadrat koefisien korelasi antaravariabel X dan Y

H1 diterimadan HO ditolak, jika thwung SAma atau lebih besar daripada
tane dengan taraf signifikan 5% maka pengaruh variabel bebas (prediktor)
terhadap variabel terikat (kriterium) signifikan. Sebaliknya HO diterima
dan H1 ditolak jika thiwng €bih kecil dari tiae mMaka pengaruh variabel
bebas (prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium) tidak signifikan

(Sugiyono, 2012:259).

. Uji hipotesisketiga

Korelas Ganda

Teknik korelasi ganda dilakukan untuk menguiji hipotesis ketiga yaitu

apakah terdapat hubungan antara variabel—variabel bebas secara

bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis yang digukan adalah
sebagai berikut :

Ho = Tidak ada hubungan yang signifikan antara pel aksanaan praktikum
dan keterampilan generik sains dengan hasil belgar pesertadidik
kelasVII1.2 di SMPN 1 Bandar Lampung pada materi sistem
organisasi kehidpan makhluk hidup.

H1 = Ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum dan
keterampilan generik sains dengan hasil belgar pesertadidik kelas
VIl1.2 di SMPN 1 Bandar Lampung pada materi sistem

organisasi kehidpan makhluk hidup.
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Mencari koefisien korelasi ganda (R) antara X; dan X, dengan kriteria’Y

dengan menggunakan rumus :

2 2
rxl.}r + rxz.}r - 2. rxl.y.rxz.y.rxl.xz
rxlxz.}r = 1

_ 2
rx 1.x2

Keterangan :

Iaxey = Koefisien korelasi ganda

vy = Koefisienkorelasi X; dengan'Y

ey = Koefisienkorelas X;dan X,

Koefisien korelasi ganda digunakan untuk mencari hubungan antara
variabel X1 dan X2 dengan Y. Jika koefisien ganda (R) lebih dari (0)
atau bernilai positif maka hubungannya positif,sebaliknya jika koefisien
bernilai negatif maka hubungannya negatif atau tidak terdapat hubungan.
Selanjutnyatingkat korelasi tersebut dikategorikan menggunakan

pedoman dari Sugiyono yang merujuk padatabel 27.

Selanjutnya untuk menguji signifikasi (keberartian) koefisien ganda
digunakan uji F dengan rumus:

(R%/K)
Rz

(1,—!#:1)

F=

Keterangan :

F = Fniung Yang selanjutnya dibandingan dengan Fae

R?= koefisien korelasi ganda

K =jumlah variabel independen

n = jumlah sampel penelitian

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian Fiwung dibandingkan
dengam Fiag padataraf signifikan 5%. H1 diterima dan HO ditolak
apabila, Friwung Sama atau lebih besar dari Fane maka ada pengaruh yang

signifikan variabel bebas (prediktor) dengan variabel terikat (kriterium).



Sebaliknya HO diterima dan H1 ditolak jika, Fritung l€bih kecil dari Fiane
padataraf signifikan 5%, maka pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat tidak signifikan (Nurgiyantoro, 2012: 308).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Adahubungan yang signifikan antara pel aksanaan praktikum dengan hasi|
belgjar pesertadidik siswakelas VI1.2 di SMP Negeri 1 Bandar Lampung
pada materi sistem organisasi kehidupan makluk hidup.

2. Adahubungan yang signifikan antara keterampilan generik sains dengan
hasi| belgar pesertadidik siswakelas VI1.2 di SMP Negeri 1 Bandar
Lampung pada materi sistem organisasi kehidupan makluk hidup.

3. Adahubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum dan
keterampilan generik sains dengan hasil belgjar pesertadidik kelas V11.2 di
SMP Negeri 1 Bandar Lampung pada materi sistem organisasi kehidupan

makluk hidup.
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B. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Pesertadidik kesulitan dalam menyusun perangkat praktikum sehingga
peneliti harus membimbing peserta didik dalam menyusun perangkat
praktikum.

2. Pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan alat-alat |aboratorium dengan
kondisi yang baik agar pelaksanaan praktikum pada materi sistem organisasi
kehidupan makhluk hidup lebih optimal sehingga peserta didik dapat

mengembangkan keterampilan generik sainsnya.
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